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A. Latar Belakang Masalah

Menurut Trianto,(2010,him17) “Pembelajaran merupakafek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskaeibelajaran secara simpel dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pehgagan dan pengalaman hidup.
Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usahar sd@d seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam rangkaian mencapgirtyjang diharapkan.

Sudjana, (2004. HIm.28) “Pembelajaran dapat diantisebagai upaya yang sistematik
dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiat@naksi edukatif antara dua pihak yaitu
peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumibetajar) yang melakukan kegiatan
membelajarkan”

Dalam proses pembelajaran media pembelajaran megguaranan penting, dimana
media pembelajaran merupakan bagian integral dgleoses pembelajaran. Dengan media
pembelajaran diharapkan peserta didik mempunyaivasitiebih tinggi untuk menggali lebih
dalam potensi yang dimilikinya. Terutama dalam pelsjaran Bahasa Indonesia, dimana
peserta didik mempelajari empat keterampilan berbah yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca deerd&mpilan menulis.

Dalam keterampilan menulis, dibutuhkan daya insirserta kemampuan mengubah
bahasa pikiran menjadi bahasa tulisan yang mudaftuk dibaca. Dalam hal ini, guru
hendaknya menggunakan media pembelajaran yang ¢epat meningkatkan daya imajinasi
peserta didik tersebut, terutama dalam menulisigana bebas di kelas rendah

Di kelas rendah khususnya kelas Il Sekolah Dapaserta didik umumnya masih
memiliki kesulitan untuk mengungkapkan apa yangkdian dan dirasakanya kedalam bahasa
tulisan. Untuk itu, guru hendaknya menggunakan iang@mbelajaran yang tepat guna
merangsang daya imajinasi peserta didik untuk lelfemudahkan mereka dalam
mengungkapkan perasaan serta pikirannya.

Dalam pembelajaran menulis karangan sederhana ustaupuisi sederhana di kelas
rendah guru biasanya menggunakan gambar seri orgukngsang daya imajinasi peserta didik.

Hal ini dilakukan untuk mempermudah peserta diddélach memilih kata dan terdapat
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keseragaman tema diantara peserta didik satu ddagarya namun tetap dengan ciri khas
masing-masing.

Namun, terkadang media yang digunakan tidak memcakmua materi dari berbagai
mata pelajaran yang dipadukan. Dengan penggunaali rkartu cerita diharapkan mampu
mencakup materi yang akan diajarkan. Hal ini dikakan kartu cerita merupakan salah satu
media yang mengusung tema dari materi yang akgarkiam.. Dengan penggunaan media kartu
cerita diharapkan dapat meningkatkan daya imajipaserta didik dalam menulis karangan
sederhana.

Selain itu metode pembelajaran yang diterapkanlakeendah adalah tematik, yakni
guru memadukan beberapa materi mata pelajaran diesgu kesatuan tema. Namun
kenyataannya meskipun silabus tematik untuk kekasdah telah dibuat, pada praktek
pembelajaran guru masih memisah-misahkan materbg@@aran. Hal ini dikarenakan guru
kesulitan untuk memadukan beberapa kegiatan pejabsh dari materi pelajaran yang ada agar
menjadi satu kesatuan materi pembelajaran damtieegipembelajaran yang runtut dan saling
berkaitan.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalanmulis karangan sederhana di
kelas rendah, dibutuhkan suatu metode pembelajaiag tepat untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa serta media pembelajaran yang dapaingsang daya imajinasi siswa untuk
memudahkan mereka dalam menuliskan apa yang sigir&ap, rasakan kedalam sebuah
karangan.

Menulis juga merupakan suatu keterampilan, daer&mpilan tidak akan berkembang
kalau tidak dilatih secara terus menerus, olebraitu kepandaian menulis tidak akan dikuasai
dengan baik tanpa dilatin. Dalam lingkungan peihaiaj para siswa dianjurkan terampil menulis
dalam proses pembelajaran, para siswa harus marepgutarakan ide, gagasan ke dalam
bentuk tulisan karena kalau ide dan gagasan adak tentunya pasti tidak akan ada kegiatan
menulis bagi siswa tersebut. Di samping itu merb&eus dapat menjawab pertanyaan atau
mengajukann pertanyaan selama pembelajaran beantaspgsDalam pembelajaran dapat
dikatakan hampir tidak ada siswa yang bertanya ptauyang berani menjawab pertanyaan
yang ditulis di papan tulis, guru aktif menerangkaan siswa hanya mendengarkan tanpa
menulis atau mencatat apa yang diterangkan oleh, diarena hal itu diakibatkan faktor

kurangnya kepercayaan diri siswa akan kemampuag gda pada dirinya, dan sebagian siswa
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masih rendah daya nalarnya sehingga hal itu mekgalsiswa dalam pembelajaran ketika guru

mendiktekan bahan ajar dikarenakan masih adasiang belum bisa baca yang tentunya akan

menyulitkan siswa dalam menulis.

Pemerolehan  kebahasaan siswa dalam kehidupani-Bahaikhususnya Bahasa
Indonesia aspek menulis sangat terbatas, ini bandas pengalaman empiris dilapangan yaitu di
kelas Il SDN Bengle 1 kecamatan Majalaya, kabup&arawang sebanyak 15 siswa yang
mempunyai masalah dalam kesulitan menulis kata-#akam bahasa sederhana dengan tema
menceritakan  kegiatan sehari-hari dirumah masiagimg,  menulis ternyata apa yang
dituliskan tidak sesuai dengan kata-kata yang a&aldasa Indonesia, mereka cuma menuliskan
apa yang mereka lihat dibuku pelajaran dan meoborulisan tersebut dengan cara menulis
kembali tanpa mereka tahu arti dari kalimat terseda juga sebagian siswa yang lancar dalam
membaca dan menulis tetapi rasa percaya dirirdak tada sehingga menghambat dalam
kegiatan pembelajaran tersebut, contoh ketikavasiditugaskan menulis karangan dan di
haruskan membaca hasil karangannya itu alhagibsssilit mencari kata-kata yang tepat, cerita
tersebut tidak jelas, penggunaan tanda baca sdd#m menulis karangannya terlihat susunan
kalimatnya tidak teratur sehingga ceritanya kurdingengerti.

Adapun faktor yang mempengaruhi keterampilan meraiiwa diantaranya:

1. Rendahnya penggunaan kosakata, dan ketidakmamyaearengembangkan gagasan.

2. Kebiasaan menggunakan bahasa ibu (bahasa sundaj ldatkomunikasi baik dilingkungan
sekolah, keluarga ataupun masyarakat yang merajké&ib kebiasaan tersebut terbawa
dalam pembelajaran khususnya menulis karangamrsete

3. Kondisi penulisan yang memang masih belum rapi a@sih keliru dalam penggunaan
hurup kapital.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untekumbuhkembangkan kemampuan
menulis siswa adalah melalui penggunaan mediangatha yang digunakan adalah media kartu
cerita.

Amran (1993, him. 388) mengemukakan bahwa “Medi@adsarana, alat komunikasi antara

masyarakat dengan kejadian lingkungan misalnyaatomajalah, kartu cerita,televise dan

sebagainya”

Menurut Depdikbud, (1997, him. 16) mengemukakamtaah
“kartu cerita adalah kartu yang berisikan kalikaimat penjelas agar menjadi sebuah
wacana, salah satu alat pembelajaran yang beruga itang berisi kalimat yang
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digunakan dalam upaya meningkatkan mutu hasil d&elsiswa dalam pembelajaran

mengarang”

Mengacu pada pendapat diatas kartu cerita adkdamtu yang diberikan kepada siswa
yakni harus berisi suatu aktivitas dan bermaknalalmemedia pembelajaran kartu cerita
diharapkan siswa mampu mengungkapkan ide, pendigat gagasan secara lisan yang
dilanjutkan ke dalam proses tulisan atau mengasasgai dengan kartu cerita yang disediakan.

Ketertarikan untuk mengadakan penelitian terselbwtijudkan peneliti dalam sebuah
skripsi dengan judulK eterampilan Menulis Karangan Sedrerhana Melalui Penggunaan
Media Pembelajaran Kartu Cerita (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas |11 SDN

Bengle 1 Kecamatan M ajalaya Kabupaten Karawang).

B. ldentifikas M asalah Penelitian

Bertitik tolak dari latar belakang petiah yang telah dikemukakan, permasalahan dalam
pembelajaran menulis karangan sederhana masihatediéengan adanya siswa yang masih salah
dalam menggunakan hurup kapital, salah dalam queragn tanda baca dan penggunaan
kalimat yang baik dan benar. = Contoh ketika sisitagaskan menulis karangan sederhana
alhasil siswa sulit mencari kata-kata yang tepanhggunaan hurup kafital dan tanda baca yang
salah sehingga penyusunan kalimat tidak beratuaansdlit untuk dimengerti. Hal itu karena
siswa belum mampu mengembangkan gagasan juga feéboasaan berbahasa sehari- hari
yakni menggunakan bahasa ibu (Bahasa Sunda) gdmgna ke dalam pembelajaran sehingga
susunan kalimat jadi tidak beraturan.

Salah satu alternatif yang dapat diganakuntuk menumbuhkembangkan keterampilan
menulis siswa adalah melalui penggunaan mediandatia yang digunakan adalah media kartu

cerita

C. Rumusan Masalah Pendlitian
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitandifokuskan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana keterampilan menulis karangan sederhsma kelas Il SDN Bengle | sebelum
menggunakan media kartu cerita?
2. Bagaimana keterampilan menulis karangan sederhswa &elas 11l SDN Bengle | setelah
menggunakan media kartu cerita?
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3. Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam menulisirk@gain sederhana siswa kelas Ill SDN
bengle | dengan menggunakan media kartu cerita?

D. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempérgambaran tentang efektivitas

penggunaan media kartu cerita terhadap keterampidanulis karangan sederhana siswa Sekolah

Dasar diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis karangaersesha siswa kelas 11l SDN bengle 1
Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang sebelum nueagggn media kartu cerita

2. Untuk mengetahui keterampilan menulis karangaerbada siswa kelas 11l SDN Bengle 1
Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang setelah nueaggn media kartu cerita

3. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelasSDN Bengle 1 Kecamatan Majalaya
Kabupaten Karawang dengan menggunakan media leita ¢

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfdatam upaya peningkatan
keterampilan menulis karangan sederhana dengangueakan kartu cerita antara lain sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mdaat motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam mekatiangan sederhana dengan
menggunakan kartu cerita.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ag masukan untuk memperluas
wawasan dan meningkatkan kemampuan dalam mengeka@yapgmbelajaran.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian tentang penggunaan kartu ceriissa dijadikan sebagai bahan
masukan bagi pihak sekolah untuk meningkatkesterampilan menulis karangan
sederhana sehingga dapat meningkatkan hasilabedacara umum.
4. Bagi peneliti
Diharapkan agar dapat memberikan masukan untulgeneangkan dan merencanakan
agar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjeghitsh, senang, aktif, inovatif dan
kreatif sehingga dapat meningkatkan prestasi bredeggwa
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F. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi dari hasil penelitiaraoialah sebagai berikut:
Bab | adalah Pendahuluan, yang terdiri dari: L&atakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat péamelitklasifikasi Konsep, dan struktur
Organisasi.

Bab Il adalah Kajian Teori yang terdiri dafiakikat Menulis, Pengertian Menulis, Tujuan
Menulis, Jenis-jenis Menulis, Fungsi Menulis, Faktktor yang Mempengaruhi efektivitas
Menulis, Ciri-ciri kemampuan Menulis, Ciri-ciri ishn yang Baik, Manfaat Menulis, Hambatan
pada Kegiatan Menulis, Pembelajaran Menulis yaBahan-bahan Pembelajaran Menulis,
Metode Pembelajaran Menulis, Penilaian Keteramgu@mulis, Menulis Karangan Sederhana,
Pengertian Mengarang, Unsur Mengarang, Media Bljaloan yaitu, Pengertian Media,
Manfaat Media Pembelajaran, Fungsi Media Pembealajaviedia Pembelajaran Kartu Cerita,
Kriteria Meilih Media Pembelajaran, syarat-syakégdia Kartu Cerita, Karakteristik Media
Kartu cerita, Kelebihan dan Kelemahan Menggunakadi®Kartu Cerita Dalam Pembelajaran.

Bab Ill adalah Metode penelitian yang terdiari: Jenis penelitian, Prosedur penelitian,
Lokasi dan Subjek Penelitian, Instrumen Pengumpbka, Teknik Analisis Data.

Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahéesaliri dari: Deskripsi Lokasi Peneliti yaitu:
Lokasi Penelitian, Karakteristik Siswa, Karaktekigsuru, pembelajaran. Pelaksanaan dan Hasil
Penelitian Tindakan Kelas yaitu, (1) tindakan Redgaa) Perencanaan, b) Pelaksanaan Tindakan
dan Observasi, ¢) Analisis dan Refleksi Siklus 12) Tindakan Kedua, a) Perencanaan, b)
Pelaksanaan dan Observasi, c) Analisis dan Refl8kdus Il. 3) Tindakan Ketiga, a).
Perencanaan, b) Pelaksanaan Tindakan dan Observasialisis dan Refleksi Siklus Ill. Dan
Pembahasan Hasil Penelitian yaitu, Hasil Sebelumgg#akan media kartu cerita, Hasil
selama proses pembelajaran dengan menggunakan a nk@giu cerita, hasil setelah
menggunakan media kartu cerita.

Bab V adalah Kesimpulan dan Rekomendadirietari: Kesimpulan dan Rekomendasi

Yayu Yulia, 2014
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN SEDERHANA MELALUI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN KARTU CERITA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



